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PENTINGNYA MEMAHAMI MAKNA HIDUP YANG
ESENSIAL DAN MEMBANGUN OPTIMISME DI
TENGAH PANDEMI:

Refleksi Psikologis Atas Al-Quran (2: 2B)

Wardani
Jurusan Umw Qure'an dan Tatser,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
LIk Antasan E.'I-F'IJJTTI'-J'I.I“"I-
rwargaribyme :jrr'.J-‘ Com

1. Pendahuluan

“Bagoimana kalian ingkar kepodo Alleh, padahal kalian
(sebelumnya) maty, lolu Dia menghidupkan kelign Kemudian Dic
menghidupkan kalian, kemudian Dig mematikan kelion lolu Dio
menghidupkon kalian kemball Kemudian kepada-Nyaiah kol:an

dikernbalikan *
(QS. Al-Bagarah 28)

Pandemi Cowd-19 telah menjadi pandermi yang mengglobal
Hampir tidak ada negara yang tidak menghadap: persoalan wabah yang
kemudian mengakibatkan hentakan senus terhadap berbagar aspek
kehidupan, eknonomi nyans lumpuh dengan ditandai terganggunya
perputaran roda ekonomi. Yang lebih senus tentu adalah kematian
yang begitu banyak.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi serangan virus ini.
Dari sisi penanganan kesehatan, telah dilakukan banyak hal; protokol
kesehatan dengan penggunaan masker, menjaga jarak fisik (physical
distancing) atau menjaga jarak sosial (sociol distancing), budaya hidup
bersih seperti dengan sering mencuci tangan. Dari politik kebyakan
pemerintah, juga telah diupayakan, semisal kebijakan menutup pintu
akses interaksi sosial secara besar-besaran, melaui lockdown dan
kebijakan bekerja dari rumah (work from home). Upaya juga tidak
kurang dengan keterlibatan kalangan agamawan, dengan menghimbau
perlunya budaya bersih dalam agama, membuka kembali lembaran
ajaran Islam dalam kitab-kitab klasik tentang penanganan wabah,
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dengan ayat-ayat al-Qur'an, dengan hadits, dan penjelasan para ulama.

Persoalan menghadapi penyakit dan mengatasi wabah tentu tidak
semata dari satu aspek, karena manusia juga multi-aspek. Manusia
tidak hanya sebagai pribadi, melainkan sebagai anggota masyarakat
dalam pengertian luas; tidak hanya fisik (body), melainkan juga jiwa
(soul) atau psikis. Kesehatan manusia, sebagai sosok yang menyimpang
dimensi yang tidak diketahui dan penuh misteri, demikian meminjam
kesimpulan Alexis Carrel, Man, the Unknown (al-Insan Dzalika al-Majhal),
adalah sosok yang kompleks. Itulah sebabnya, Plato pernah berkata,
“Dan ini adalah alasan mengapa obat beberapa penyakit tidak diketahui
oleh para dokter Hellas, karena mereka tidak mempertimbangkan
secara keseluruhan yang juga harus dipelajari, karena suatu bagian
tubuh tidak akan pernah menjadi sehat jika keseluruhan tubuh tidak
sehat” (Mustansir Mir, 1986). Sehat atau sakitnya seseorang adalah
persoalan sehat atau sakit seluruh bagian dalam manusia, baik secara
fisik maupun psikis.

Dalam menghadapi wabah pandemi ini, tidak cukup hanya
dengan penanganan aspek fisik (body) manusia yang tentu hal itu juga
penting, melainkan ada dimensi manusia yang tidak kalah pentingnya
dan menjadi bagian integral dari ‘struktur’ hidup manusia. Dengan
mewabahnya virus Covid-19 ini, di mana kematian ada di sekeliling
kita, setiap hari, bahkan setiap jam, dan setiap menit dan detik, tidak
jarang, orang kemudian ‘dihantui’ oleh bayangan kematian yang
akan mendatanginya. Dalam situasi panik, orang akan menjadi ‘mati
(ketakutan) atau benar-benar mati karena menghadapi wabah yang
begitu menggurita itu dan orang bahkan menjadi mati karena takut
kematian. Siapa pun tidak akan mau mati. la akan hidup seribu tahun
lagi, setidaknya tampak dari ungkapan puitis Chairul Anwar. Setiap
orang ingin hidup abadi, tidak ingin mati. Akan tetapi, kematian pasti
akan mendatangi, bahkan jika seseorang berada di dalam benteng
berlapis baja sekalipun.

Jika hidup kita adalah rangkaian dari siklus kehidupan dan kematian
yang telah, sedang, dan akan datang, lalu bagaimana kita menyikaplﬂ}“’f:
Menjadi ‘loyo’ karena dibayangi oleh kematian yang selalu mengintar
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Socrates, sebagaimana dikutip oleh al-Syahrastani berujar: “Ketika aku
menemukan kehidupan (duniawi), kutemukan bahwa akhir kehidupan
adalah kematian. Namun, ketika aku menemukan kematian, aku pun
menemukan kehidupan abadi. Karena itu, kita harus prihatin dengan
kehidupan (duniawi) dan bergembira dengan kematian. Kita hidup
untuk mati dan mati untuk hidup” (M. Quraish Shihab, 2006).

2. Makna Hidup: Pandangan Psikologi

Aliran psikologi yang mempelajari soal makna hidup (meaning
of life), kehendak untuk hidup bermakna (the will to meaning), dan
bagaimana mengembangkan hidup bermakna (the meaningful life)
adalah logoterapi yang ditemukan oleh Victor Frankl, seorang neuro-
psikiater dari Wina, Austria. la berhasil bertahan di empat konsentrasi
maut, yaitu Dachau, Maidek, Treblinka, dan Auschwitz. Selama
mengalami pengalaman yang tragis sebagai tawanan Nazi selama

empat tahun, ia membuktikan teorinya tentang makna hidup yang
disusunnya sebelum ditahan:

Dalam setiap keadaan, termasuk dalam penderitaan sekalipun,
kehidupan ini selalu mempunyai makna. Kehendak untuk hidup
secara bermakna merupakan inovasi utama setiap orang. Dalam
batas-batas tertentu manusia memiliki kebebasan dan tanggung

Jawab pribadi untuk memilih dan menentukan makna dan tujuan
hidupnya. Hidup bermakna diperoleh dengan jalan merealisasikan
tiga nilai kehidupan yang disebut: creative values (nilai-nilai kreatif),
expertential values (nilai-nilat penghayatan), dan attitudinal values
(nilai-nilai bersikap) (Hanna Djumhana Bastaman, 1996).

Logoterapi adalah aliran dalam psikologi/ psikiatri yang mengakui
adanya aspek spiritual di samping aspek materi, kejiwaan, dan
lingkungan sosial-budaya, serta beranggapan bahwa kehendak untuk
hidup bermakna (the will to meaning) adalah keinginan kuat manusia
untuk meraih kehidupan yang dihayati bermakna (the meaningful life)
dengan menemukan sumber-sumber makna hidup dan menerapkannya
(Hanna Djumhana Bastaman, 1996).

Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap penting, berharga,
dan diyakini sebagai sesuatu yang benar, serta dijadikan tujuan hidup.
>ebagai konsekuensi dengan penghayatan terhadap makna hidup,
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seseorang yang menganut nilai-nilai yang dianggapnya bermakns;
(meaningful) mendapatkan kebahagiaan (happiness). Makna hidup
bersifat personal, temporer, dan unik dalam pengertian makna hidup
diyakini oleh seseorang secara eksklusif yang bisa jadi tidak anyt Oleh
orang lain, bisa berubah, dan bisa berkaitan dengan sesuaty yang
dipersepsikan secara unik. Akan tetapi, makna hidup juga bisa bersifat
universal, mutlak, dan paripurna, seperti nilai-nilai yang ditarik dari
ajaran agama (Hanna Djumhana Bastaman, 1996).

Sumber-sumber makna hidup bisa berupa nilai-nilai kreatif
(creative values), seperti bekerja dan berproduk, di mana pekerjaan
menjadi sarana, sedangkan makna hidup terletak pada bagaimana
memahami pekerjaan itu, nilai-nilai penghayatan (experiental values),
yaitu penghayatan terhadap kebenaran, kebajikan, keindahan,
keimanan, atau nilai-nilai lain yang dianggap berharga, dan nilai-nilai
bersikap (attitudinal values), yaitu kebermaknaan yang tercermin dalam

menyikapi penderitaan yang dihadapi (Hanna Djumhana Bastaman,
1996).

Dalam situasi pandemi virus Covid-19 seperti ini, nilai-nilai bersikap
diperlukan untuk memaknainya secara esensial. Penghayatan terhadap
makna hidup di situasi genting akan menjadi penting. Penghayatan
akan tujuan hidup esensial di situasi itu mungkin akan mengubah hidup
seseorang menjadi lebih baik, seperti lebih tabah, lebih saleh, dan lebih
bisa introspeksi diri, dan lebih bisa untuk saling berbagi kebahagiaan.
Anggapan bahwa selalu ada hikmah di balik musibah adalah salah
satu contoh dalam menyikapi musibah. Selalu ada yang bermakna
dalam situasi buruk sekalipun, sehingga optimisme menjadi muncul.
“Makna dalam penderitaan” (meaning in suffering) (Hanna Djumhana

Bastaman, 1996), misalnya, adalah upaya mencari tujuan hidup yang
esensial di situasi itu.

3. Makna Hidup yang Esensial

Dalam memahami makna hidup, ada dua pandangan utama.
Pertama, pandangan kaum pesimis. Bagi kalangan ini, hidup ini tidak
saja tidak bermakna, melainkan juga penuh dengan kesengsaraan.
Sebagai akibat, mereka berpandangan bahwa mati lebih baik daripad?
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hidup. Pandangan pesimis diwakili oleh Schopenhauer yang diawali
dengan pandangan tentang kematian. Kematian adalah peristiwa yang
tragis dan menyedihkan. Itu artinya, semua orang menghendaki hidup
daripada kematian. Akan tetapi, kematian itu hanya sedikit kejadian dar
proses panjang kehidupan yang dijalani sebelumnya. Itu artinya, hidup
ini adalah proses menuju tragedi. Dari sini, disimpulkan bahwa hidup
adalah kesengsaraan. Dorrow meyimpulkan, hidup adalah “guyonan
yang mengerikan” (awful joke) dan Tolstoy menganggap hidup ini
sebagai “tipuan dungu” (stuptd fraud). Bagi mereka, kebahagiaan adalah
semu. Bahkan, jika kebahagiaan ada, hanya sedikit, dan diperoleh dari
memeras orang banyak (Nurcholish Madijid, 2005).

Kedua, pandangan kalangan optimis. Bagi kalangan ini, ada makna
hidup yang cukup berharga. Bagi mereka, hidup adalah lebih baik
daripada mati. Keputusasaan bukanlah harga mati, melainkan bisa
dihindari. Tenggelam dalam keputus-asaan adalah suatu gejala sakit
(patologis). Di tengah situasi yang buruk sekalipun selalu ada harapan,
karena hidup ini berharga (Nurcholish Madjid, 2005).

Dalam pergulatan pemikiran di Barat, perbincangan tentang
makna hidup esensial manusia menjadi tema sentral. Pada agama,
karena tujuan fundamental agama adalah menjadi penyedia nilai (value,
sesuatu yang bernilai) yang mengarahkan atau mengorientasikan hidup
manusia. Orientasi hidup tersebut dirumuskan dari problem: apakah
yang menjadi tujuan esensial manusia hidup? Materialisme sebagai
salah satu aliran pemikiran di Barat, misalnya, hanya memproyeksikan
manusia kepada materi sebagai tujuan akhir (ultimate goal). Bagi
kalangan materialis, tentu materi adalah menjadi tujuan akhir, dan
akhirnya-karena kehidupan manusia berakhir dengan kematian-maka
nasib manusia dianggap tragis, karena bagi kalangan ini tidak ada
tujuan yang abadi, melebihi materi. Mereduksi secara besar-besaran
hakikat manusia kepada kepentingan materi sama reduksionisnya
dengan spritualisme yang hanya “menerjemahkan” hakikat manusia
dalam skala angan-angan spiritual.

Perkembangan pencarian dan pengembaraan manusia akan
hakikat hidupnya menunjukkan terjadinya pergeseran yang sangat
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signifikan. Revolusi industri yang mengantarkan mereka ke "Zaman
teknik” (technical age), meminjam istilah Marshal G.S Hudgson
dan menjadikan mereka jenuh dengan kemajuan materia| telah'
menunjukkan bahwa materialisme bukan tawaran nilai yang bjs,
menyentuh dimensi terdalam hakikat manusia. Akhirnya, materialisme
menjadi collapse (roboh) dan fenomena di Barat yang bisa kita lihat
sekarang adalah apa yang disebut sebagai fenomena new age (abag
baru), yaitu era yang ditandai dengan menguatnya kecenderungan
ke arah spiritualitas (tapi, bukan spritualisme) dan mistisisme, meski
mereka bersemboyan: “Spirituality: yes, organized religion: no". Tarekat-
tarekat yang marak di AS disertai dengan kemunculan toko-toko buku
(bookstore) yang khusus menyediakan buku-buku tentang tasawuf
Pandangan yang reduksionis tentang manusia tersebut tidak akan
tahan diuji oleh waktu. Begitu juga, spiritualisme dengan pengingkaran
materi akan menjadi usang, karena menjadikan manusia “tercerabut”

dari kenyataan hidup.

4. Siklus Kehidupan

Siklus kehidupan adalah perputaran proses kehidupan yang dialami
oleh manusia; kelahiran, pertumbuhan, dan kematian, makan, minum,
lapar,dan haus. Siklus kehidupan sesungguhnya adalah siklus mate-n‘,
yang sebenarnya juga dialami oleh makhlgk hidup selain manfma.
Kita hidup sekarang sebagaimana orang-orang sebelum kita juga
hidup, dan kita akan meninggal sebagaimana orang-orang sebelum-
kita meninggal. Siklus kehidupan adalah rutinitas hidup yang dialami

oleh kita sebagai mahkluk hidup.

Dalam hidup ini, pada hakikatnya, manusia menapaki “siklus
kehidupan”, yaitu perputaran dan rentetan fase-fase kehidupany ang
harus ia tapaki, dari sejak dalam bentuk potensi dalam bentuk spermd.
berada dalam rahim ibu selama kurang lebih sembilan pulan, 1alu
lahir, dari bayi lalu menjadi anak-anak, remaja, dewasa, tua, tua renta
akhirnya dipanggil oleh sang Pencipta. Dalam ayat di atas, bahkazf
manusia tidak hanya melalui tahap itu, melainkan juga kehidupan :
akherat nanti, yaitu kehidupan yang abadi. Manusia, berdasarkan a}'ﬂk
di atas, melalui dua kali kematian. Pertama, ketika masih dalam bentc
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potensi (sperma) yang kemudian mengalami proses pembuahan
dalam rahim. "Kamu tidak mengetahui apa-apa” ketika itu, demikian
dituturkan di ayat lain. Kedua, kematian ketika berada di dunia, baik
karena sakit, kecelakan, dan sebagainya. Manusia, berdasarkan ayat
di atas, juga mengalami dua kali kehidupan. Pertama, kehidupan di
dunia, yang tidak abadi ini, hanya tempat berbekal untuk akherat.
Kedua, kehidupan di akherat, yang merupakan kehidupan yang abadi.

Kematian Kehidupan

(Alam rahim) s
h

o 4

Kini kita bisa bergeser dari konteks ayat yang spesifik itu ke yang
general, atau insindental ke yang esensial, demikian sebagaimana
disarankan oleh Mohammad Asad dalam the Message of the Qur'an
(Muhammad Asad, 1986). Ayat di atas sebenarnya konteksnya semula
ditujukan kepada orang-orang kafir, yaitu orang-orang yang tidak mau
beriman dengan Allah Swt. Pertanyaan “bagaimana” dalam ayat di
atas sebenarnya bukan pertanyaan yang memerlukan jawaban, karena
berasal dari Tuhan, melainkan lebih bermakna sebagai peringatan atau
tequran (tawbikh); (Khalid bin ‘Utsman Al-Sabt, 1421) “Kenapa kalian
masih mengingkari juga (tidak mau beriman)?, padahal kalian dulunya
mati, lalu dihidupkan-Nya, lalu nanti dimatikan-Nya, dan terakhir
akan dihidupkan-Nya lagi”. Ayat ini mengingatkan orang-orang kafir
oahwa mereka, sebagaimana semua manusia yang lain, akan menapaki
perjalanan hidupnya; dulunya mati, dihidupkan, dimatikan, dan akan
dihidupikan kembali. Ayat ini mengajak orang kafir untuk berpikir atau
menalar bahwa manusia tidak mati atau hidup dengan sendirinya,
melainkan ada yang mematikan, yaitu Tuhan. Dari sinilah, seharusnya

tumbuh kesadaran akan adanya Allah Swt., Tuhan yang mematikan
dan menghidupkan,

(Alam dunia)

Alam kub
AR Ry Alam abadi

(surga/ neraka)
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Di samping menegaskan soal mematikan dan men

" . . ’ ‘ gh|dupkan
dan itu artinya juga soal penciptaan, bagian akhir ayat i o
berisi soal tentang kebangkitan, "kemudian kepada-Nyals Juga

h kalian

dikembalikan®, demikian ayat itu ditutup. Soal kebangkitan berart;
I

adalah soal pembalasan atas kebaikan dan kejahatan yang dilakyk,

oleh manusia selama hidupnya di dunia, soal kehidupan yang abad?
yaitu akhir perjalanan panjang manusia. Dalam beberapa ayat yang'
lain, disebutkan bahwa manusia akan bertemu (liga') dengan Tuhan
Penyebutan “menghidupkan” dan “mematikan” sebenarnya secare;
semiotik bertujuan untuk menunjukkan kekuasaan Tuhan. Keduanya
hanyalah indeks yang menunjukkan kekuasaan-Nya. Selanjutnya,
kekuasaaan 1tu menunjukkan bahwa Dia adalah Tuhan sejati yang
ketuhanan-Nya seharusnya tidak bisa dipungkiri.

Meskipun semula konteksnya ditujukan kepada orang-orang kafir,
ada makna esensial yang juga berlaku bagi semua orang, termasuk
orang-orang yang beriman. Menurut Muhammad al-Thahir ibn ‘Asyar,
ayat ini--di samping berisi teguran (tawbikh) bagi orang-orang kafir--
Juga nasehat (maw'izhah) bagi orang-orang yang beriman, agar mereka
sadar bahwa jika mereka tidak menyadari hakekat kehidupan dan
kematian, juga akan mendapat celaan seperti itu. Menurut Ibn ‘Asyir,
ayat ini adalah penegasan atau penjelas makna yang terkandung dalam
Qs. Al-Nisa: 1 tentang perintah menyembah Allah swt yang telah
menciptakan manusia (Muhammad al-Thahir Ibn ‘Asyr, 1984), jadi
Intinya adalah tawhid, sehingga pertanyaan “kenapa kalian ingkar...?"
berarti mengandung makna berupa tuntutan untuk beriman.

Ayat ini sebenarnya mengingatkan manusia bahwa seharusnya E
menyadari tujuan hidup yang esensial, sesuatu yang lebih bermakna
dan hakiki, di balik siklus kehidupan dan kematian manusia, yaitu
keimanan kepada Allah swt sebagai tujuan esensial hidup. Kesadaran
inilah yang membedakan antara manusia dan binatang. Manusia bukan
sekadar makhluk fisik (hidup, makan, minum, kawin, dan meninggal)
begitu saja, yang sebenarnya juga dialami atau dilalui oleh binatand:
Manusia harus menyadari dari mana ia berasal dan sekarang berad
dalam fase, lalu mau ke mana. Jika hal ini disadari, maka manusia bisa
menemukan tujuan esensial hidupnya.
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Dari ayat di atas, dapat dipahami tiga hal penting. Pertama,
tuntutan beriman kepada Allah Swt. Keimanan merupakan modal awal
--yang setelah dilengkapi dengan amal saleh-- yang harus dimiliki
oleh manusia yang menyadari tujuan hidupnya yang sesungguhnya.
Bagaimana tidak, dalam al-Qur'an memang disebutkan bahwa tujuan
penciptaan jin dan manusia adalah agar mereka menyembah-Nya.

Kedua, proses atau fase yang dilalui oleh manusia; dua kal
kematian dan dua kali kehidupan. Proses ini sebenarnya adalah proses
materi, sebagaimana semua makhluk hidup lain juga melalui, hanya
saja binatang, menurut suatu pendapat, tidak diberi balasan (Ibn Katsir,
1986; Muhammad Mutawalli Al-Sya'rawi, t.t.). Siklus kehidupan dan
kematian menjadi siklus materi. Kita adalah bagian kecil dari perputaran
waktu, di mana orang-orang terdahulu telah tiada, kita akan tiada, dan
orang-orang sesudah kita akan terlahir, lalu juga akan tiada. Dalam
catatan jutaan tahun kehidupan di dunia, kita hanya menghiasi secuil
waktu. Siklus kehidupan dan kematian itu akan menjadi hanya materi,
jika kita memaknai dan mengisinya dengan pembekalan dengan bekal
utama berupa iman, lalu dilengkapi dengan amal saleh menjadi “bekal
tagwa” sebagai sebaik-baik bekal.

Ketiga, kembali kepada Allah Swt, sebagai akhir perjalanan hidup
dan mati manusia. Ada sebagian orang beranggapan secara pesimis
bahwa kehidupan manusia berakhir tragis, karena akan berakhir pada
kematian. Siapa pun orang, kaya atau miskin, semuanya akan mati.
Akhir perjalanan ini dianggap tragis. Pandangan tentang tujuan hidup
adalah pandangan hidup yang didominasi oleh pandangan materialis
yang melihat tujuan yang berupa kenikmatan hanya tujuan yang terkait
dengan materi dan kenikmatan (hedon). Dalam ayat ini, dijelaskan
bahwa semua manusia akan dikembalikan kepada Allah swt (tsumma
ilayhi turja’un). Apa sesungguhnya arti “kembali kepada Tuhan” itu?
Ya, bertemu (liga’) dengan-Nya dan mempertanggungjawabkan semua
amal kita, dari beriman atau tidak, beramal saleh atau tidak.
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Semua orang telah, sedang, dan akan melalui siklys kehidupan
dan kematian itu. Akan tetapi, hanya persoalannya adalah apakah
ia hanya terpaku pada siklus materi (hidup, tumbuh, berkembang,
anak-anak, remaja, dan tua, makan, minum, kawin, beranak, dan
mati). Dalam konteks itu, al-Qur'an mengajar bahwa siklus mater; ity
harus “dilampaui” (seperti tampak dari tanda panah di atas) dengan
menjadikannya sebagai sarana, dengan diisi dengan yang esensial
yaitu beriman dan beramal saleh, sehingga ia berbahagia ketika
"bertemu dengan-Nya".

Siklus Kehidupan Bangsa-Bangsa

Konsep al-Qur‘an tentang siklus kehidupan juga tampak ketika
berbicara tentang sunnatullah (ketentuan Allah) pada tataran sosial
berkenaan dengan bangun-runtuhnya suatu masyarakat atau bangsa.
Ada hukum sejarah yang berlaku umum (baca: bersiklus) ketika norma-
norma agama dilanggar, sebagaimana terjadi pada kaum ‘ad dan Tsamad.
Kehancuran kaum tersebut karena norma-norma agama dilanggar.
Ada norma-norma yang perlu direnungi oleh kita ketika al-Qur'an
mengisahkan peristiwa-peristiwa masa lampau. Perenungan itulah
yang diungkapkan al-Qur'an dengan ‘ibrah (mengambil pelajaran) yang
semula berarti ‘ubdr (menyeberang, melintasi, to cross, “menembus’
Datas-batas fakta sejarah untuk menemukan pesan-pesan morainya
untuk aktualisasi dalam konteks kekinian). Manusia, masyarakat, atau
dalam skop lebih Juas negara, hanya bangun dan runtuh sebagai wujud
materi saja, jika mereka tidak bisa menembus rutinitas atau siklus
xehidupan yang sesungguhnya siklus materi-bialogis. Oleh karend
tu, keluar dari siklus berarti bahwa kita mencari makna esensial hidup
Ini tentang tujuan hakiki lebih dari sekadar pemenuhan mater dan
biclogis. Maka, sebagaimana dalam agama, problema sesungguhny?
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kehidupan ini adalah bagaimana kita memaknai hidup, karena sesuaty
tidak bernilai atau tidak bermakna, kecuali jika dimaknai Makna hidup
itu sesungguhnya ada dalam Islam dengan kesadaran penuh bahwa
pengejaran materi hanya berhenti pada “sarana” bukan tujuan pada
dirinya sendiri. Sarana akan memiliki arti (meaningful) hanya jika ia
dipandang sebagai pengantar ke tujuan hakiki, yakni Tuhan. Salah satu
kaedah terkenal dalam penetapan hukum Islam menyatakan bahwa

"Sarana mempunyai status hukum yang sama dengan tujuan” (li al-
wasa il hukm al-maqashid).

Meskipun diterapkan dalam lingkup penetapan hukum Islam
secara khusus, tapi kaedah tersebut memiliki dasar moralitas yang
bisa ditarik ke wilayah yang lebih luas dan universal, karena perumusan
kaedah-kaedah fighiyyah bertolak dari asumsi-asumsi dasar moralnya
yang disebut maqashid al-syari'ah (tujuan-tujuan luhur syari‘ah yang
melampaui kekakuan formalisme figh) (Wardani, 2018). Materi sebagai
sarana tidak memiliki makna pada dirinya sendiri secara inherent
melainkan memiliki makna atau nilai yang tergantung (contingent)
dengan nilai tujuan, ia akan mulia dengan mulianya tujuan, atau
berhenti hanya sebagai materi fisik sesuai dengan tujuannya. Materi
bernilai aksidensial (‘aradhiyyah, yaitu kemungkinan bernilai atau tidak
bernilai), sedangkan Tuhan sebagai tujuan memiliki nilai yang abadi,
permanen, dan esensial (jauhariyyah).

Dalam konteks itu, materi tidak lagi merupakan sesuatu profan, tapi
sacred (suci), karena ia merupakan bagian dari mata rantai menuju Tuhan.
Atau dalam bahasa Ali Syari‘ati, tidak ada sekularisasi tindakan manusia
dalam pengertian pemisahan tindakan manusia dengan tujuan kepada
Tuhan, sehingga semua aspek kehidupan—jika dimaknai demikian—
bukan lagi sekular yang terpisah dari agama. Hal itu karena firman
Allah swt (wa ma khalaqtu al-jinn wa al-ins illa liya'budin; Tidaklah
Kuciptakan jin dan manusia, kecuali supaya mereka menyembah-Ku)
menyangkut seluruh aspek kehidupan sebagai dimensi tak terpisahkan
dari ibadah (Al-Syathibi, t.t.). Dalam ungkapan tasawuf, manusia berada
dalam hukum-hukum Allah (fillah) dengan pertolongan petunjuk
Allah (billah) untuk sampai ke ridha-Nya (ilallah, lillah). Dengan tidak
berhenti pada materi dan proses biologis (hidup-mati) sebagai tujuan
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dan menyadari bahwa Tuhan adalah tujuan hidupnya, Manusia
berhasil dari kungkungan siklus itu. Al-Qur'an mengkriti manela-h
yang orientasi hidupnya adalah pengejaran mater; saja -
hayatuna al-dun-yd namatu wa nahya wa ma nahny bim
Kehidupan kami hanyalah didunia, kami mati dan hidup, dan -
sekali kami tidak akan dibangkitkan nanti). Orientasi hidup Semacar:
inilah (materialisme) yang membangkitkan kritik tokoh Peémbaryap
slam garis depan, Jamaluddin al-Afghani dengan karyanya al-Rady
ala ar-Dahriyyin (Bantahan terhadap kalangan materialis). Kritik ity
penting untuk membangkitkan kesadaran kita tentang makna esensia|
hidup, karena batas-batas antara kebenaran dan kekeliruan sering
tidak disadari dan menyelinap dalam kesadaran praktis keseharian
kita, dan batas antara kesadaran islami dan kesadaran non-islami
dalam menentukan orientasi hidup begitu tipis, seperti sehelai dalam
pintalan logam kabel listrik yang bisa menerangi seluruh kota, atay
justru menjadikan kota gelap.

Salah satu hal penting yang perlu dirumuskan adalah pandangan
Islam tentang kerja, karena kerja bisa menjerat manusia dalam runtinitas.
Kerja, menurut Marx, bisa menjadikan manusia “teralienasi” dengan
kerjanya itu (Gajo Petrovic, 1963). Akan tetapi, salah satu kritik mendasar
atas ide Karl Marx tentang manusia, menurut M. Sastraprated)a, adalah
karena Marx mereduksi hakikat manusia menjadi kerja. Dalam QS. al-

Insyirah/94: 7 dinyatakan:

(fnnamﬁ
ab'utsin,

sty J] g il 253134

Uika kamu telah selesai [dari suatu urusan], kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh [urusan] yang lain, dan kepada Tuhanmulah
berharap)

Berdasarkan pendapat para penafsir al-Qur'an, dijelaskan bal"nwa‘
ayat tersebut memerintahkan Rasulullah sebagai subjek yang menjad
tyuan langsung ayat tentang keharusan adanya kesinambungan antara
dakwah dan ibadah, urusan dunia dan akhirat, serta antara shalat dan
fjo’a. Kata fanshab sendiri (secara literal: tegaklah) menunjukkan bahwa
Jeda waktu harus diis; dengan aktivitas lain. Artinya, kerja sebenarnya
Merupakan bagian dari hidup manusia, namun tidak merupakan yans
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esensial ketika dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62: 9-10, Allah memerintahkan
untuk meninggalkan jual-beli ketika seruan adzan dikumandangkan.
Kerja memang bisa menjadi manusia larut dalam siklus rutinitas tanpa
kesadaran akan tujuan esensial hidupnya, seakan kerja menjadi tujuan
pada dirinya sendiri.

Konsistensi dengan Allah sebagai tujuan mengharuskan kita
menyingkirkan setiap tarikan selain tarikan ketuhanan. Oleh karena
itu, selama kita konsisten dengan tujuan tersebut, keridhaan manusia
bukan menjadi indikator ketercapaian tujuan. Syams al-Din Ibn
Khallikan, sejarawan Islam, dalam Wafayat al-A’yan wa Anba’ Abna’
az-Zaman mengabadikan perkataan bijak Imam al-Syafi'r:

Yanus berkata: Aku mendengarkan suatu ungkapan berasal dari
al-Syafi1 yang tidak didengar selain dari tokoh semisalnya, yaitu:
"Keridhaan manusia adalah tujuan yang tidak akan tercapai. Oleh
karena itu, berpikirlah tentang apa yang mengandung kebaikan
bagi dirimu yang diukur dengan pelaksanaan agama dan duniamu,
lalu bersikaplah konsisten.”

Hal itu karena penilaian manusia sangat dikondisikan oleh
lingkungan dan kepentingan yang mendasarinya, sehingga pada
kadar yang berbeda tentu ada subjektivitas. Oleh karena itu, selama
berpegang pada agama yang diukur dengan petunjuk al-Qur‘an
dan sunnah serta pemahaman terhadap keduanya yang tidak jauh
meninggal semangat ayat/hadits dan tidak “membunuh teks” dengan
tafsiran terlalu jauh, komitmen tersebut harus tetap dipegang.

Sejarah perjalanan hidup para ulama terdahulu, di samping contoh
kehidupan Rasul dan sahabatnya, memberikan contoh kesalehan dan
konsistensi memegang tujuan hidup. Fazlur Rahman, dalam Islamic
Methodology in History (Fazlur Rahman, 1994) meski mengkritik pola
politik Ahl as-Sunnah Wa al-Jama'ah yang dengan pendasaran doktrinal
secara tidak langsung mengesahkan suatu sikap "kompromistik”.
“akomodatif”, atau bahkan “oportunistik” ketika berhadapan dengan
kekuasaan politik, tetap mengakui bahwa sejarah kesalehan dan

konsistensi mereka dalam ajaran merupakan suatu fakta yang tak
bisa ditolak.
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Kita bisa mengambil pesan moral tentang keteguhan'
pengorbanan, serta komitmen moral yal?g begitu tinggi terhadap,
ajaran dari perjuangan semisal Ahmad bin F{anl?al 'dalam Peristiwa
mihnah (inquisisi, pemeriksaan keyakinan pribadi) di kala Mu'tazilah
berjaya pada masa pra-al-Mutawakkil. “Jihad yang paling besar, tega;
Rasulullah, adalah menyuarakan keadilan di hadapan penguasa yang
shalim”. Suatu contoh konsistensi Ahmad bin Hanbal terhadap ajaran
tersebut dipahami dari keyakinan bahwa Tuhan adalah tujuan, bukan
veridhaan manusia, sehingga sikap akomodatif terhadap keyakinan
madzhab resmi negara bukanlah tuntutan yang memuaskan hati
nurani, meski harus membentur tembok kekuasaan dan menerima

risiko berat. Rahman mengatakan:

“ dan Islam Sunni tidak pernah sunyi dari orang-orang yang
" memiliki ketebalan iman dan hati-nurani yang tulus, yang berani

berkorban, bahkan memberikan hidup mereka untuk menentang

kompromi (terhadap kekuasaan)”. (Fazlur Rahman, 1994)

Oleh karena itu, kesadaran akan Tuhan sebagai tujuan esensial
hidup tidak berkonsekuensi kepada fatalisme (jabartyyah) tanpa mampu
mengkritisi sejumlah penyimpangan-penyimpangan, termasuk dalam
hal politik, karena prinsip “kesementaraan” hidup di dunia menuntutnya
untuk melakukan yang terbaik dan melakukan perbaikan-perbaikan,

karena merupakan mata rantai yang menghubungkannya dengan
kehidupan akhirat. Kebaikan di akhirat ditentukan oleh kebaikan di

dunia, sehingga tuntutan kehidupan di dunia adalah bagaimana bisa
meninggalkan jejak-langkah kebaikan (al-baqiyat al-shalihat) bag
generasi sesudah kita sebagai penyejuk di kala jasad telah tertimbun
oleh tanah. Dalam Qs. al-Kahfi/18: 46, Allah swt berfirman: “Harta
dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetap! amalaq-
amalan yang kekal lagi shaleh (al-bagiyat al-shalihat) adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”.

Efek atas Kemandirian Jiwa dan Sikap Optimisme
epadﬂ

Orientasi hidup yang menggantungkan tujuan esensial k. |
Tuhan memiliki efek yang sangat kuat bagi kehidupan emosmﬂfﬂ'
karena ia menyediakan fondasi pertahanan ketabahan jiwa e
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menghadapi pelbagai cobaan hidup di satu sisi dan di sisi lain
memiliki efek kepada pembebasan jiwa, karena secara hakiki ia tidak
memerlukan manusia, dalam pengertian tidak tergantung secara
hakiki kepada selain Allah. Dalam tashawuf, hal ini sangat ditekankan,
sebagaimana tampak dalam definisi-definisi tashawuf. Misalnya,
al-Sumnun mendefinisikan tashawuf dengan “kamu tidak memiliki
sesuatu dan kamu tidak "dimiliki” (tidak dikendalikan oleh sesuatu)
(Charles C Torrey, 1892)

Dalam tashawuf, diajarkan bahwa manusia hatinya seharusnya
tidak "terpenjara” oleh materi. Ajaran ini biasanya disebut dengan
"memutuskan ikatan-ikatan/gantungan-gantungan” (qath’ al-‘ala ig)
dan “mengosongkan” (at-tajrid). Sikap hidup seperti sangat diperlukan
ketika tidak seluruh tuntutan hidup manusia bisa dipenuhi, lalu ia
sering mencari jalan yang tidak hanya bertentangan dengan hukum
secara legal, tapi juga menyayat moralitas, atau bisa saja yang tidak
bertentangan dengan hukum secara legal karena hukum (positif) bisa
dibuat belakangan sebagai pembenaran, tapi tetap bertentangan
secara moral. Menjilat kepada kekuasaan, nepotisme, kolusi, hingga
korupsi muncul sebagai akibat dari ketidakutuhan keberagamaan
dan ketidakmandirian jiwa manusia karena menggantungkan tujuan
kepada manusia sebagai tujuan final. Orang yang sesungguhnya
merdeka adalah orang yang hanya menggantungkan seluruh hidup
dan tujuan hakikinya kepada Tuhan; Dia sebagai titik-tolak dan yang
dituju. Sebaliknya, orang yang banyak berharap kepada manusia tidak
akan menemukan tujuan dan panggilan terdalam jiwanya, kecuali
hanya kekecewaan. Inilah yang sebenarnya menjadi inti pesan Imam
asy-SyafiT di atas, yakni suatu kemandiran jiwa bahwa suka dan tidak
suka orang lain bukanlah tujuan selama prinsip kebaikan diri yang
diukur dengan pelaksanaan agama dipegang. Ini juga merupakan
upaya transendensi jiwa kita setelah kita lebur dalam aktivitas-aktivitas
keseharian dan pengejaran materi. Transendensi diperlukan untuk
membebaskan “keterasingan” manusia dari tuhannya.

Konsistensi pada tujuan hidup yang esensial memerlukan tekad
yang kuat. Risiko dari sebuah perjuangan adalah kegagalan, namun
kegagalan sendiri seharusnya dilihat sebagai bagian dari proses
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menuju keberhasilan. “Dan orang-orang yang bersungguh-gyp,
di jalan Kami (berjihad untuk mencart keridhaan Allah), niscaya akan

<ami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami® (Qs. al-Ankabitypq

69). "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
Ses'ungguhnya cesudah kesulitan itu ada kemudahan" Qs a|.:

Insyirah/94: 5-6). Menurut penafsiran Ibn Katsir, penyebutan kata .
usr (kesulitan; ma'rifah dengan alif lam) dan kata yusr(an) (kemy dahan
nakirah tanpa alif lam) menunjukkan bahwa perbandingan antara
esulitan dan kemudahan adalah 1:2 (meski perbandingan inj bukan
dalam hitungan matematis), sebagaimana tampak dalam kutipa

berikut:

Ibn Jarir berkata: telah diriwayatkan kepada kami oleh Ibn ‘Apq
al-A'la, diriwiyatkan juga kepada kami oleh Abt Tsaur dari Ma'mar
dari al-Hasan, dia berkata: suatu hari Rasulullah Saw. keluar dar;
rumahnya dalam keadaan gembira sambil tertawa, kemudia beliay
berkata: “Satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan,
satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan, karena
kesulitan selalu disertai dengan kemudahan, sesungguhnya
kesulitan selalu disertai dengan kemudahan”. Hadits serupa juga
diriwiyatkannya dari hadits ‘Auf al-A'rabi dan Yunus ibn ‘Ubayd
dari al-Hasan secara mursal. Sa'id berkata yang diterimanya dari
Qatadah bahwa ia (Qatadah) menceritakan kepada kami bahwa
Rasulullah Saw menggembirakan para sahabatnya dengan
ayat ini, kemudian beliau berkata: “Satu kesulitan tidak akan
mengalahkan dua kemudahan”. Ini artinya bahwa kata al-usr
(kesulitan) diungkapkan dengan ma'rifah dalam dua keadaan,
sehingga menjadi tunggal, sedangkan kata al-yusr (kemudahan)
diungkapkan dengan nakirah, sehingga menjadi jamak.

9quh

Bagaimana pun, kesulitan adalah bagian dari hidup yang ikUt,
mewarnai ritme-ritme kehidupan, dan kemudahan akan menmilik
banyak arti jika diselingi dengan kesulitan. Maka, hidup sebenam?
tidak pernah sunyi problema, dan penyelesaian problema adala"
perpindahan dari problema ke problema lain dalam situasi be’bed:!:
Penafsiran Ibn Katsir dengan analisis kebahasaan tersebut ‘menitipk?"
kepada kita bahwa perjuangan di jalan Allah bukanlah tanpz
kendala, karena dengan itulah keimanan diuji dan mt'—:'ﬂg*':""p"ﬂi proseu
bematangan. Akan tetapi, kesungguhan bisa merubah kesullt?" ataa
kendala itu menjad keberhasilan. Dengan demikian, Tuhan tidak har”
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memerintahkan manusia untuk mengabdikan hidup untuk-Nya, tapi
juga memberikan melalui ayat-ayat al-Qur'an filosofi tentang hidup
tentang bagaimana jalan-jalan menuju keridhaan-Nya itu, sepert;

pergulatan kesulitan-kemudahan.

Pentingnya Memahami Makna Hidup dan Membangun
Optimisme di Tengah Musibah

Tidak ada orang yang tidak akan meninggalkan dunia fana ini.
Semuanya akan sirna dari muka dunia dan kembali ke pangkuan sang
Pencipta. Tidak ada juga orang yang bisa lepas dari siklus kehidupan.
Hanya, kewajiban bagi kita adalah untuk memaknainya.

Jika kita merenungi ayat yang dikutip di atas, akan jelas bahwa
al-Qur'an mendorong manusia unutk merenungi perjalanannya
dari kematian ke kehidupan, ke kematian, lalu ke kehidupan abadi.
Fenomena kematian dan kehidupan menyiratkan adanya Penciptanya
yang Mahatunggal, yaitu Allah swt, karena Dia-lah yang sesungguh
menghidupkan (baik ketika dalam janin atau menghidupkan kembali
dalam pengertian membangkitkan di hari kiamat) dan mematikan,
karena Dia-lah yang menentukan ajal seseorang dan mematikannya.
Tawhid adalah inti kehidupan manusia, karena dengan itulah, ia menjadi
bermakna dalam hidupnya. Atau, dalam bahasa al-Quran (Q.s. al-Ashr:
1-3), beriman menjadi salah satu syarat agar ia menjadi tidak merugi
(khusr). Hidup adalah persoalan “untung-rugi”, mirip dalam bahasa
metapor komersial al-Qur'an yang sangat historis-Arab (Charles C
Torrey, 1892), bukan dalam konteks perdagangan, melainkan konteks
yang lebih bersifat teologis, seperti menjual ayat-ayat Allah swt
dengan harga yang murah, menjual (menukar, menunjukkan totalitas
pengorbanan) diri untuk mencari keridhaan Allah swt. Hal itu karena
hidup manusia laksana berniaga. Ada orang yang “menjual diri” untuk

kekafiran, dan ada yang sebaliknya.

Dalam konteks tafsir, memang ayat yang dikutip di atas bergerak
dari menunjukkan fakta siklus kehidupan-kematian itu sebagai
fakta untuk direnungi dan dinalar oleh manusia, lalu sampai kepada
keimanan. Dalam istilah Muhammad Asad, ayat ini mengajak kita untuk
menggeser pemahaman dari yang insidental (soal hidup dan mati) ke
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yang esensial (menyimpulkan keesaan Allah Swt),

Tawhid adalah inti kebermaknaan hidup. Tanpanya, hidup, manyg
di dunia akan menjadi sia-sia. Makna hidup itulah yang Wa'ﬂuPu:
manusia mengalami pasang-surut kehidupan menorehkan -
optimisme dalam hidupnya. Makna hidup yang tawhidi Menjadikay
manusia lebih optimisme dalam kehidupan.

Menarik untuk diamati pandangan tentang makna hidup g
kalangan masyarakat Jepang. Masyarakat di negara ini, meski kaya raya,
angka bunuh dirinya tinggi, yaitu 30.000 orang per tahun. Kebanyaay
penyebab bunuh diri itu adalah pemutusan hubungan kerja. Sebenarny,
ada saja peluang untuk mendapatkan pekerjaan kembali, misalnya g
sektor perburuhan. Lalu, apa sebenarnya yang menyebabkan bunuh djs
di sana? Ternyata, perasaan malulah yang mendorong banyaknya angka
bunuh diri di sana. Dalam pandangan mereka, orang diberhentikan dari
pekerjaan berarti adalah orang tidak qualified, tidak memiliki keahlian,
dan tidak loyal. Anggapan ini menyebabkan seseorang merasa tidak
memiliki harga diri lagi di mata keluarga dan lingkungannya. Dalam
penilaian Komaruddin Hidayat, masyarakat Jepang dalam hal ini
memiliki konsep “dosa sosial” yang dipegang teguh. Konsep inilah
yang juga membuat mereka sangat taat dengan adat, sopan santun
dengan sesama, disiplin, dan memelihara kebersihan. Norma sosial ini
layaknya seperti agama. Dalam konteks berpegang pada norma sosial
itu, bekerja keras, disiplin, dan hidup produktik untuk masa depan
keluarga dan negara adalah kebaikan-kebaikan yang menjad hidup
bermakna bagi mereka. Menurut Komaruddin Hidayat, bisa saja, semua
hal ini adalah bagian dari makna hidup. Akan tetapi, semua itu harus
dilihat berjenjang. Bekerja keras dan disiplin adalah makna hidup secara
sosial dan secara ekonomi. Akan tetapi, hal yang paling bermakna
adalah jika kita memasrahkan dan tunduk kepada Tuhan, atau dalam
ungkapan lain, “Isldm" (Komarudin Hidayat, 2015), Inti keberislama"
Itu tidak lain adalah keimanan (tawhid).

Tawhid sebagai sandar kebermaknaan hidup akan e
karena sandarannya adalah Tuhan. Dia-lah Tuhan dengan ¢ d
aturan-Nya yang menjadi tolok-ukur segala. Jika Tuhan telah mer” 3
sandaran, maka sandarannya lebih kuat. Orang yang berpegan? g

h kokoh
galﬂ
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»buhul” Tuhan yang kokoh, akan menjadi optimis dalam menghadapi
berbagai tantangan dan problema hidup.

Dalam Islam, juga dikenal “dosa sosial”, yaitu kesalahan terhadap
orang banyak atau masyarakat”, dan bahkan "dosa kosmis”, yaitu dosa
terhadap alam dengan melakukan pengrusakan terhadapnya. Akan
tetapi, "dosa teologis”, yaitu dosa terhadap Tuhan, menjadi puncak
kesalahan. Ini sama sekali tidak berarti dosa terhadap sosial dan
lingkungan menjadi tidak penting.

Memahami makna hidup yang bersandarkan tawhid ini menjadi
penting karena dalam hidupnya manusia tidak hanya akan mengalami
jalanan datar, melainkan jalan yang menanjak; tidak hanya hal yang
menyenangkan, melainkan juga hal yang menyakitkan. Tidak ada
hidup yang tidak diwarnai dengan berbagai tantangan dan ujian.

Karena dengan begitu, seseorang akan ditentukan; apakah ia akan
naik derajatnya dan turun.

Pandemi virus Corona-19 ini adalah sebuah ujian bagi manusia
yang harus dihadapi dengan optimisme. Hal itu karena, sebagaimana
kehidupan dan kematian, wabah penyakit juga merupakan ujian dari
Tuhan. Manusia diuji kesabarannya dalam menghadapi ujian ini. Jika
manusia bersabar dan berusaha, maka ia akan lolos dari ujian dan naik
derajatnya dalam pandangan Tuhan. Sebaliknya, jika ia berkeluh-kesah
dan lalai, maka berarti ia gagal dalam ujian ini.

Akibat yang ditimbulkan oleh virus ini bisa berupa sakit atau
bahkan bayangan kematian. Jika manusia telah berusaha dengan
segala upaya maksimal untuk mengindari serangan wababh ini, atau jika
ia sudah terkena, dan berupaya semaksimal mungkin untuk sembubh,
maka takdir kematian ada di tangan Tuhan.

Kematian akan datang kepada siapa pun dengan cara yang mungkin
berbeda. Kematian adalah hal pasti. Namun, tinggal manusialah yang
menyikapi bayangan kematian itu. Bagi seorang muslim, kematian
sesungguhnya bukanlah akhir dari fase perjalanan manusia, melainkan
bahkan ia merupakan gerbang menuju keabadian, yaitu keabadian
ketika manusia diberikan balasan atas perbuatan baik dan buruknya.
Dengan kesadaran akan makna hidup seperti ini, maka memahami
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kan membuat seseorang sadar akan pentin

kna kematian a _ - ‘ any;
;nearbr;at baik dan terbaik di dunia ini. Kematian adalah sz, S

mudian kita penting beragama, karen; adany,
pembalasan. Benar kata psikolog, j’Kemati.anIah yang menciptakap
agama” (it is death that creates religion). Ya kln- ak.an mafsa depan yang
abadi akan menjadikan kit seharusnya menjadi religius, optimisme.
aktif dan tidak loyo untuk mempersiapkan masa depan itu (Komarudin

Hidayat, 2015).

Dari ayat yang dikutip di atas tentang siklus kehidupan-kematian
dan diintertekstualisasikan dengan ayat tentang etos kerja dan
optimisme, maka berikut ini bisa disarikan nilai-nilai sikap yang harus
dikembangkan, sebagai bagian dari pemaknaan terhadap musibah,
sebagai berikut. Pemaknaan ini didasarkan atas lapisan atau gerak
dalam ayat, yaitu pertama, ayat al-Qur'an menunjukkan suatu
fenomena atau fakta, seperti bahwa manusia melalul fase-fase dalam
siklus kehidupan-kematian; kedua, setiap ayat al-Qur-an tidak akan
fenomena itu hanya sebagai fenomena, tanpa
tujuan, karena --sebagaimana dijelaskan oleh Shaléh 'Al?d al-Fattah
al-Khalidi, setiap ayat berorientasi amaliah, aksi, atau sikap, bukan

hanya sebagai pernyataan yang kosong; ketiga, nilal (value),‘ k'are-na.
setiap fenomena/ fakta yang harus disikapi mengandung nilai-nilal

yang mendasarinya.
- Fenomena alam

Fenomena - Fenomena sosial ( . s
(Fakta, fact) realitas sekarang-realitas masa lalu

- Femomena empirik maupun logik

pernah menjelaskan

manusia, masyarakat, fisik, Jiwa,

Sikap - Perintah
(Atﬁide) - Larangan
Nilai - Nilai teologis

- Nilai-nilai moral (kebaikan, keadilan,

(Vale) kemanusiaan, dsb)
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Dengan skema di atas, maka dalam konteks menghadapi musibah
J1-Quran menayangkan tentang berbagai fenomena atau fakta, seperti
siklus kehidupan-kematian dan kemudahan-kesulitan untuk disikapi
dinalar atau dipikirkan), karena ada perintah-larangan di dalamnya,
yang selanjutnya ada nilai-nilai yang mendasarinya.

Tabel 1. Nilai-Nilai Sikap (Attitudinal Values) terhadap Musibah

'No. Fenon:iepa ' Aksi/ Sili;ap Nilai
1. |Siklus | Nalar tentang -Spiritualitas
kehidupan- penciptaan (keimanan dan
kematian (kehidupan dan kembali kepada
B kematian) Tuhan) |
2. | Kemudahan: | Optimisme Keberhikmahan
kesulitan (2: 1) [gjag2 | Berbaik sangka I
Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, sebagai manusia, kita telah, sedang, akan tetap
menapaki fase-fase kehidupan dan kematian. Tidak ada manusia yang
bisa menghindari hal, karena ini fakta dan kenyataan yang diciptakan
oleh Tuhan. Kewajiban manusia selanjutnya adalah memaknai siklus
kehidupan-kematian itu untuk menemukan makna hidup yang hakiki,
karena dengan demikian, hidupnya menjadi bermakna (meaningful).
Makna hidup ditemukan jika manusia menemukan dan mengakui ada
Tuhan yang telah menciptakannya, yang mengatur hidupnya, dan akan
memperhitungkan tindak-tanduk kita nanti di akherat, karena kita akan
bertemu dengan-Nya. Keyakinan akan Allah Swt. sebagai pencipta
kehidupan-kematian yang mengantarkannya kepada keyakinan akan
keesaan-Nya menjadikan hidup ini bermakna. Hidup material ini
ternyata menjadi sarana ke kehidupan yang kekal. Kedua, penghayatan
terhadap makna hidup akan bisa membekali ketabahan manusia dalam
menghadapi berbagai ujian kesakitan materi, baik kemiskinan, didera
oleh penyakit, maupun penderitaan batin. Dalam konteks menghadapi
berbagai deraan musibah, seperti dalam kasus mewabahnya Covid-19
ini, makna hidup itu menjadi benteng penahan ketabahan jiwa. Dimensi
ketenangan psikologis menjadi bekal dalam menghadap berbagal
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tantangan hidup, M )
Ketiga, di samping itu, al-Qur anjuga mengajar kan tentangq

Dalam bahasa Al-Qur'an “karena bersama kesulitan, ada kemUdah
bersama kesulitan, ada kemudahan” yang terulang dy, kali Yaan;
kemudian dimatematisasikan oleh penafsir menjadj (kemUdahng
kesulitan = 2 : 1) sebenarnya menitipkan kepada kita akan °Ptimisan:
bahwa kemudahan akan lebih banyak dibandingkan keSulit;n:
setidaknya bahwa musibah itu akan berlalu. Keempat, rangkaian aya;
yang menyertai pernyataan Itu Juga berisi pesan bagi kita untuk ags
dan waspada, serta melihat keberhikmahan di balik musibah,

OptimiSme'
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